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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan mual 

muntah pada pasien kanker serviks. Metode penelitian observasi partisipatif deskriptif 

korelasi. Teknik sampel purposive sampling pada 47 responden. Hasil menunjukkan usia 

p value 0.004 (P< 0,05), correlation coefficient 1.000 terdapat hubungan sangat kuat. 

Tingkat pendidikan p value 0.000 (P < 0,05), correlation coefficient -.410, terdapat 

hubungan sedang antara tingkat pendidikan dengan mual muntah kanker serviks, arah 

korelasi negatif (-0.410). Stadium kanker p value 0.854 (p> 0,05), correlation coefficient  

-.028, terdapat hubungan lemah antara stadium kanker dengan mual muntah kanker 

serviks arah korelasi negatif (-0.028). Mual muntah p value 0.089 (p> 0,05), correlation 

coefficient .251, terdapat hubungan lemah antara mual muntah dengan kanker serviks 

arah korelasi positif (0, 251). Status pekerjaan p value 0.000 (p< 0,05) terdapat hubungan 

signifikan antara status pekerjaan dengan mual muntah kanker serviks. Simpulan mual 

muntah pada kanker serviks dipengaruhi oleh usia dan pendidikan. Penelitian ini 

diharapkan dapat dijadikan reference penelitian selanjutnya dengan menambah variabel 

kanker serviks. 

 

Kata Kunci: Kanker Serviks, Mual Muntah 

 

ABSTRACT 

The aim of the study was to determine the factors associated with nausea and vomiting in 

cervical cancer patients. Correlational descriptive participatory observation research 

method. Purposive sampling technique on 47 respondents. The results show that the age 

p value is 0.004 (P<0.05), the correlation coefficient is 1.000, there is a very strong 

relationship. Education level p value 0.000 (P < 0.05), correlation coefficient -.410, there 

is a moderate relationship between education level and nausea and vomiting of cervical 

cancer, the correlation direction is negative (-0.410). Cancer stage p value 0.854 (p> 

0.05), correlation coefficient -.028, there is a weak relationship between cancer stage 

and nausea and vomiting of cervical cancer with a negative correlation (-0.028). Nausea 

and vomiting p value 0.089 (p> 0.05), correlation coefficient .251, there is a weak 

relationship between nausea and vomiting and cervical cancer in the direction of positive 

correlation (0.251). Employment status p value 0.000 (p<0.05) there is a significant 

relationship between employment status and nausea and vomiting of cervical cancer. 

Conclusion: Nausea and vomiting in cervical cancer is influenced by age and education. 

It is hoped that this research can be used as a reference for further research by adding 

cervical cancer variables. 
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PENDAHULUAN 

Kanker serviks merupakan kanker ganas yang menyerang leher rahim pada 

perempuan dan dapat menyebabkan kematian (Novalia, 2023). Penyakit ini disebabkan 

karena adanya infeksi Human Papilloma Virus (HPV) tipe 16 dan tipe 18 (Evriarti, 2019). 

Faktor risiko kanker serviks antara lain hubungan seksual dengan berganti-ganti pasangan, 

mempunyai penyakit menular seksual, merokok, hamil di bawah usia 17 tahun, 

penggunaan pil kontrasepsi lebih dari 10 tahun, gangguan kekebalan tubuh, stres 

berlebihan dan status sosial ekonomi rendah (Veronica & Kurniawaty, 2023). 

Menurut World Health Organization (WHO) prevalensi kanker serviks di dunia 

menduduki urutan keempat, dan setiap tahunnya mengalami peningkatan dengan angka 

kejadian sebanyak 490 juta diantaranya 80% berada dinegara berkembang (WHO, 2020). 

Data Indonesia Cancer Care Community (ICCC) di Indonesia kanker serviks adalah 

penyakit kanker dengan jumlah penderita terbesar dengan kejadian angka sekitar 32.469 

kasus (17,2%) angka kematian sekitar 18.279 orang (8,8%). Kematian akibat kanker 

diperkirakan akan terus meningkat hingga lebih dari 13,1 juta pada tahun 2030 (Riskesdas, 

2018). Berdasarkan data Dinkes Semarang (2021) pemeriksaan pap smear pada wanita 

usia subur sangat rendah dengan angka sebesar 5% dari cakupan deteksi dini efektif. 

Skrining efektif mengurangi angka morbiditas dan mortalitas pada wanita usia 20-74 

tahun dengan prioritas usia 30 - 50 tahun (Khoirunisa et al., 2022). 

Penatalaksanaan dalam pengendalian sel kanker atau kesehatan umum pasien 

diantaranya pembedahan, radioterapi, imunoterapi, terapi hormonal dan kemoterapi 

(Indrayanti et al., 2022). Kemoterapi merupakan salah satu pengobatan yang digunakan 

untuk melawan kanker dengan menggunakan obat-obatan khusus yang bertujuan untuk 

menghancurkan sel kanker, menghambat penyebaran dan mengurangi gejala kanker 

termasuk pada kanker stadium akhir (Agustina et al., 2020). Sebagian besar jenis 

kemoterapi tidak termasuk kemoterapi adjuvant karena kemoterapi ini telah terbukti 

mengurangi efek samping, mengontrol metastase dan menyebabkan lebih sedikit 

kerusakan pada sistem genital (Darmawan et al., 2019). Kemoterapi dapat diberikan obat 

anti kanker yang di minum secara oral atau dengan disuntikkan ke pembuluh darah 

melalui infus yang bertujuan untuk membunuh kanker (Hendrawati et al., 2023).  

Kanker serviks dapat dipengaruhi faktor sosiodemografi (usia, pekerjaan, status 

demografi) dan faktor aktivitas seksual (usia pertama kali berhubungan seksual, berganti-

ganti pasangan seksual dan tidak disirkumsisi, paritas, kurang menjaga kebersihan 

genital), merokok, riwayat penyakit kelamin, riwayat penyakit keluarga penderita kanker 

serviks dan penggunaan kontrasepsi (Ratna et al., 2022). Sementara itu, menurut Lestari 

& Diaty (2022) faktor yang dapat mempengaruhi terjadinya kanker serviks yaitu tingkat 

pendidikan. Setiap orang yang berbeda-beda tingkat  pendidikannya kemungkinan 

berbeda pula tingkat pengetahuan yang dimiliki setiap individu tersebut, hal tersebut 

dikaitkan dengan kemungkinan besar pada seseorang yang berpendidikan rendah kurang 

mengetahui tentang pentingnya kesehatan reproduksi seperti deteksi dini kanker serviks. 

Adapun faktor lain yang dapat mempengaruhi kanker serviks menurut Raihan et al., 

(2022) yaitu stadium lanjut, dimana pada penderita kanker serviks umumnya datang ke 

dokter kebidanan dan kandungan sudah stadium lanjut sehingga pengobatan yang bisa 

diusahakan hanya perawatan paliatif yang masih bisa dilakukan untuk tujuan peningkatan 

kualitas hidupnya. 

Kanker serviks yang menjalani kemoterapi dapat mengalami efek samping berupa 

mual muntah. Mual muntah adalah efek samping kemoterapi yang sering terjadi baik 

cepat maupun lambat setelah pemberian kemoterapi atau obat sitostastika. Mual 
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merupakan rasa tidak nyaman pada tenggorokan dan perut bagian atas yang dapat 

merangsang keluarnya isi lambung sedangkan muntah merupakan keluarnya isi yang ada 

di dalam lambung melalui mulut akibat refleks motorik (Afriyanti, 2020). Terapi non 

farmakologi yang bisa digunakan salah satunya terapi akupresur (Winarti et al., 2023). 

Akupresur merupakan salah satu bentuk terapi komplementer yang berasal dari China, 

dimana teknik pemijatan menggunakan tekanan ibu jari dan jari-jari tangan pada titik 

tubuh tertentu (Tandean et al., 2023). 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Metasari et al., (2024) Hasil 

menunjukkan bahwa terjadi penurunan efek samping kemoterapi setelah dilakukan 

acupressure selama 1 bulan dengan efek samping yang menurun berupa mual dan muntah. 

Hasil penelitian ini di dukung penelitian yang dilakukan Amelia et al., (2023) Terdapat 

perbedaan skor mual muntah sebelum dan sesudah dilakukan intervensi akupresur dengan 

p value 0,000 (p<0,05), yang berarti terdapat pengaruh akupresur terhadap skor mual 

muntah pada pasien yang menjalani kemoterapi. Hasil penelitian yang sama dilakukan 

Sari et al., (2022) bahwa terdapat pengaruh signifikan setelah diberikan intervensi 

akupresur pada penurunan mual muntah kemoterapi dengan p value 0,000 (p< 0,05), 

akupresur efektif dalam menurunkan skor mual muntah kemoterapi. 

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

akupresur terhadap penurunan mual muntah kemoterapi. Pada penelitian di atas berfokus 

pada terapi non farmakologis dalam mengatasi mual muntah pasca kemoterapi, sementara 

pada penelitian peneliti ingin mengetahui lebih mendalam lagi mengenai faktor yang 

dapat mempengaruhi mual muntah pasca kemoterapi. Hasil studi pendahuluan yang 

dilakukan peneliti didapatkan pasien kanker serviks di RSUD Dr. Moewardi Surakarta 

pada tahun 2023 berjumlah 1668 pasien. Sedangkan populasi dalam 1 bulan terakhir pada 

bulan Desember sejumlah 162 pasien. Berdasarkan uraian di atas dan didukung hasil studi 

pendahuluan yang dilakukan terhadap tingginya kasus kanker serviks, maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian tentang faktor – faktor yang berhubungan dengan 

penyakit kanker serviks di RSUD dr. Moewardi Surakarta. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif korelasi dengan menggunakan 

metode penelitian cross sectional. Jumlah populasi pasien kanker serviks pada tahun 2023 

sebanyak 1668 kasus, sedangkan populasi dalam 1 bulan terakhir yaitu pada bulan 

Desember 2023 sebanyak 162 pasien kanker serviks di RSUD Dr. Moewardi Surakarta. 

Jumlah sampel yang diteliti sejumlah 47 responden dengan menggunakan teknik 

purposive sampling yaitu berdasarkan kriteria inklusi penelitian.  

Penelitian ini dilakukan pada 30 April – 7 Mei 2024. Metode pengumpulan data 

dalam penelitian ini menggunakan observasi partisipatif yaitu peneliti melakukan sebuah 

intervensi sehingga dapat memunculkan sesuatu yang dicari atau diamati. 

Alat pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan kuesioner. Lembar 

kuesioner mual muntah yang digunakan adalah Instrumen Rhodes Index Nausea Vomiting 

& Retching (INVR). Kuesioner ini bisa digunakan untuk mengukur variabel mual muntah 

yang terdiri dari delapan pertanyaan, secara keseluruhan skor minimal 32. Dalam 

penilaian kuesioner INVR ini (skor yang digunakan 0-4) 

Pada pertanyaan negatif nomor 1,3,6,7 skornya dari 4-0 (4,3,2,1,0) sedangkan 

pertanyaan positif nomor 2,4,5,8 skornya dari 0-4 (0,1,2,3,4). Dengan skala none (tidak 

ada mual muntah): 0, mild (ringan): 1-8, moderat (sedang): 9-16, severe 40 (berat): 17-

24 dan Great (hebat): 25-32. Uji validitas instrumen ini menunjukkan konsistensi yang 
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baik (Alpha 0,90), item total korelasi yang baik dan koefisien determinasi bernilai 0,94 

di skala multidimensi (Sukartini et al., 2022). 

Analisis dalam penelitian dilakukan menggunakan 2 cara analisis yaitu analisis 

univariat dan analisis bivariat. Dalam penelitian ini analisis univariat berupa karakteristik 

responden yaitu usia, tingkat pendidikan, status pekerjaan, dan stadium kanker. Analisis 

bivariat pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui faktor - faktor yang berhubungan 

dengan penyakit kanker serviks di RSUD dr. Moewardi Surakarta. Penyajian hasil data 

pada penelitian ini berupa tabulasi data untuk mencari hubungan antar variabel 

menggunakan uji statistik korelasi spearmen rank. 

 

HASIL PENELITIAN 

Analisa Univariat 

 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Kanker Serviks 

 

Variabel Frekuensi (f) Presentase (%) 

Usia 

- Usia  remaja (12-25) 

- Usia  dewasa (26-45) 

- Usia  lansia (46-65) 

- Usia manula (> 66) 

 

0 

10 

33 

4 

 

0 

21,3 

70,2 

8,5 

Tingkat Pendidikan 

- Tidak sekolah 

- SD 

- SMP 

- SMA 

- Perguruan tinggi 

 

5 

20 

13 

7 

2 

 

10,6 

42,6 

27,7 

14,9 

4,3 

Status Pekerjaan 

- Tidak bekerja 

- Bekerja 

 

29 

18 

 

61,7 

38,3 

Stadium Kanker 

- Stadium 0 

- Stadium I 

- Stadium II 

- Stadium III 

- Stadium IV 

 

0 

7 

18 

20 

2 

 

0 

14,9 

38,3 

42,6 

4,3 

Total 47 100 

 

Berdasarkan hasil penelitian mayoritas responden berusia 46-65 tahun dengan 

kelompok usia lansia sebanyak 33 responden (70,2%). Hasil ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan Riawati (2019) bahwa mayoritas responden yang mengalami kanker 

serviks yaitu berusia > 40 tahun. hasil yang sama pada penelitian Azizah et al., (2021) 

bahwa mayoritas responden yang mengalami kanker serviks yaitu pada usia 46-65 tahun. 

 

Analisa Bivariat 

 
Tabel 2. Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Mual Muntah Kanker Serviks 

 

Variabel N Correlation coefficient P Value 

Usia 

47 

1.000 0.000 

Tingkat Pendidikan -.410 0.004 

Stadium Kanker -.028 0.854 

Mual muntah .251 0.089 
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Berdasarkan hasil uji korelasi menggunakan uji statistik spearmen rank didapatkan 

usia dengan p value 0.004 (P < 0,05) sehingga Ha diterima Ho ditolak yang artinya 

terdapat hubungan yang signifikan antara usia dengan mual muntah pada pasien kanker 

serviks dengan nilai  correlation coefficient 1.000, yang artinya terdapat hubungan sangat 

kuat antara usia dengan mual muntah pada pasien kanker serviks dengan arah korelasi 

positif (1.000) yang artinya searah semakin besar nilai usia maka semakin besar pula nilai 

mual muntah pada pasien kanker serviks dan semakin kecil nilai usia maka semakin kecil 

pula nilai mual muntah pada pasien kanker serviks. Hasil penelitian ini didukung 

penelitian yang dilakukan Herniyatun et al., (2024) Bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara usia dengan kejadian kanker serviks p value 0,02 (p< 0,05). 

 

Tabel 3. Faktor Hubungan Status Pekerjaan Dengan Mual Muntah Kanker Serviks 

 

Variabel P Value Standard Error 

Status pekerjaan terhadap mual muntah kanker 

serviks 

0.000 0.000 

 

Berdasarkan hasil uji korelasi menggunakan uji statistik spearmen rank didapatkan 

tingkat pendidikan dengan p value 0.000 (P < 0,05) sehingga Ha diterima Ho ditolak yang 

artinya terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pendidikan dengan mual muntah 

pada pasien kanker serviks dengan nilai  correlation coefficient -.410, yang artinya 

terdapat hubungan sedang antara tingkat pendidikan dengan mual muntah pada pasien 

kanker serviks dengan arah korelasi negatif (-0.410) yang artinya berlawanan arah 

semakin rendah tingkat pendidikan maka semakin tinggi kanker serviks dan semakin 

tinggi tingkat pendidikan maka semakin rendah kanker serviks. 

 

PEMBAHASAN 

Kanker serviks merupakan penyakit yang mayoritas diderita oleh perempuan 

dengan kelompok usia lansia di atas 30 tahun (Utami et al., 2020). Semakin tinggi usia 

maka semakin besar berisiko terkena kanker karena pertumbuhan sel kanker yang lambat 

dan lebih banyak terdeteksi pada stadium lanjut. Hal ini disebabkan karena deteksi dini 

di Indonesia seperti screening pap smear/IVA masih rendah dan masih banyak yang 

melakukan pengobatan alternatif sehingga mengesampingkan terapi medis (Herniyatun 

et al., 2024). 

Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui bahwa sebagian besar tingkat pendidikan 

responden yaitu tingkat pendidikan SD sebanyak 20 responden (42%). Hasil penelitian 

ini sejalan dengan penelitian Kusumawati et al., (2020); Utami et al., (2020); Widiasti et 

al., (2019) yang menyatakan bahwa mayoritas tingkat pendidikan responden yaitu SD.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar pekerjaan responden adalah 

tidak bekerja sebanyak 29 responden (61,7%). Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Kusuma, (2024); Lestari & Nurfajriah, (2020); Harun & Yunafri, (2021) yang 

menyatakan bahwa sebagian besar responden tidak bekerja. Pekerjaan merupakan 

kegiatan yang dilakukan untuk memenuhi dan menunjang kebutuhan hidup seseorang 

(Prastio & Rahma, 2023). Pekerjaan dapat mempengaruhi pengetahuan dan sikap 

terhadap efek samping kemoterapi. Kondisi fisik perempuan yang mengalami kanker 

serviks tidak memungkinkan untuk melakukan pekerjaan karena kondisi fisik yang 

menurun seperti mudah lelah, stres, tidak percaya diri, ansietas dan mual muntah sehingga 

membutuhkan waktu untuk pemulihan fisik (Hafiza et al.,2023). 
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar pasien kanker serviks 

stadium III sebanyak 20 responden (42,6%). Penelitian ini sejalan dengan Utami et al., 

(2020) yang menyatakan bahwa sebagian besar pasien kanker serviks stadium III. Namun, 

penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Gunawan & Chondro (2024) bahwa 

mayoritas responden kanker serviks stadium IV. Hal tersebut menunjukkan bahwa pasien 

kanker serviks berobat ketika sudah mengalami gejala seperti yang dialami pasien 

stadium III dan IV. 

Proses terjadinya kanker serviks berhubungan dengan proses metaplasia. Sekitar 95% 

dari kanker serviks adalah sel squamosa yang mengalami dysplasia. Lesi prakanker biasa 

disebut neoplasia Intra-Epitelial Cervical (CIN) umumnya terjadi pada usia 40 sampai 50 

tahun. CIN kemudian berkembang menjadi karsinoma in-situ dan akhirnya menjadi 

karsinoma invasive (Sigalingging et al., 2020). 

Berdasarkan hasil uji korelasi menggunakan uji statistik spearmen rank 

menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pendidikan dengan 

kanker serviks p value 0,003 (p< 0,05). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Asyifa (2019) berpendapat terdapat hubungan pendidikan dengan kejadian kanker serviks 

dengan p-value 0,0029 (p< 0.05).  

Pendidikan dapat mempengaruhi terjadinya kanker serviks hal ini disebabkan 

semakin rendah tingkat pendidikan maka semakin rendah pula tingkat pengetahuan pada 

seseorang khususnya terhadap personal hygiene sehingga berisiko menderita kanker 

serviks, dari hasil analisis didapatkan ada hubungan yang signifikan antara pendidikan 

dengan penyakit kanker serviks dengan p-value 0.0025 (<0.05) (Purnami et al., 2022).  

Berdasarkan hasil uji korelasi menggunakan uji statistik spearmen rank didapatkan 

stadium kanker dengan p value 0.854 (p > 0,05) sehingga Ho diterima Ha ditolak yang 

artinya tidak terdapat hubungan yang signifikan antara stadium kanker dengan mual 

muntah pada pasien kanker serviks dengan nilai  correlation coefficient  -.028, yang 

artinya terdapat hubungan lemah antara stadium kanker dengan mual muntah pada pasien 

kanker serviks dengan arah korelasi negatif (-0.028) yang artinya berlawanan arah 

semakin rendah stadium kanker maka semakin kanker serviks dan semakin tinggi stadium 

kanker maka semakin rendah kanker serviks. Hasil penelitian ini berbeda dengan 

penelitian Girsang et al., (2022) Hasil analisa statistik dengan uji Chi-square diperoleh 

nilai p<0,005 yang artinya ada hubungan yang bermakna antara penatalaksanaan medis 

kemoterapi terhadap penderita kanker serviks.  

Secara umum pada penderita kanker serviks dapat dilakukan operasi, radioterapi 

dan kemoterapi. Ketiga cara tersebut dapat dilakukan salah satu ataupun kombinasi. 

Operasi dilakukan pada penderita dengan stadium awal dengan alasan dapat mengangkat 

keseluruhan jaringan karsinoma, sedangkan pada stadium lanjut pemberian terapi radiasi 

lebih disarankan (Girsang et al., 2021).  

Berdasarkan hasil uji korelasi menggunakan uji statistik spearmen rank didapatkan 

mual muntah dengan p value 0.089 (p > 0,05) sehingga Ho diterima Ha ditolak yang 

artinya tidak terdapat hubungan yang signifikan antara mual muntah dengan kanker 

serviks  dengan nilai  correlation coefficient .251, yang artinya terdapat hubungan lemah 

antara mual muntah dengan kanker serviks dengan arah korelasi positif (0,251) yang 

artinya searah semakin besar nilai mual muntah maka semakin besar pula nilai kanker 

serviks dan semakin kecil nilai mual muntah maka semakin kecil pula nilai kanker serviks. 

Hasil penelitian Dewi et al., (2020) menyatakan bahwa mual muntah yang terjadi pada 

pasien kanker serviks disebabkan karena efek terapi obat kemoterapi, hal ini sesuai 

dengan hasil penelitiannya yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara 
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kemoterapi dengan mual muntah pada pasien kanker serviks dengan nilai p value 0,005 

(p< 0,05). 

Berdasarkan hasil uji korelasi lambda didapatkan Status pekerjaan terhadap mual 

kanker serviks p value 0,000 (p< 0,05) dengan Standard eror 0,000, yang berarti terdapat 

hubungan yang signifikan antara status pekerjaan dengan mual muntah kanker serviks. 

Hasil penelitian ini didukung penelitian yang dilakukan Mayanda (2019) bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara pekerjaan dengan kanker serviks p value = 0,020< α = 

0,05. 

Status pekerjaan mempengaruhi kanker serviks, menurut Nuraini et al., (2022) 

bahwa status pekerjaan individu dapat berpengaruh pada pasien kanker serviks. Pekerjaan 

dapat memengaruhi pasien kanker serviks dalam pengobatan. Individu yang bekerja dan 

memiliki penghasilan baik akan berusaha mencari pengobatan terhadap penyakit yang 

dideritanya, sebaliknya individu yang tidak bekerja dan memiliki penghasilan rendah 

akan mengalami kesulitan dalam pengobatan meskipun sudah ada jaminan kesehatan dari 

pemerintah. Pekerjaan juga dapat memengaruhi konsep diri individu. Individu yang 

bekerja akan memiliki konsep diri baik karena sudah terlatih untuk mandiri dan memiliki 

rasa percaya diri yang tinggi dibanding dengan individu yang tidak bekerja. 

 

SIMPULAN 

Terdapat hubungan pada usia dan pendidikan dengan nilai pada usia p value 0.004 

(P < 0,05) yang berarti terdapat hubungan signifikan antara usia dengan mual muntah 

pada pasien kanker serviks dengan nilai correlation coefficient 1.000, terdapat hubungan 

sangat kuat antara usia dengan mual muntah pada pasien kanker serviks. Pada nilai tingkat 

pendidikan p value 0.000 (P < 0,05) yang berarti terdapat hubungan signifikan antara 

tingkat pendidikan dengan mual muntah pada pasien kanker serviks dengan nilai  

correlation coefficient -.410, terdapat hubungan sedang antara tingkat pendidikan dengan 

mual muntah pada pasien kanker serviks. 

Berdasarkan stadium kanker serviks dan mual muntah tidak ada hubungan yang 

signifikan dengan nilai stadium kanker p value 0.854 (p > 0,05) yang berarti tidak terdapat 

hubungan signifikan antara stadium kanker dengan mual muntah pada pasien kanker 

serviks dengan nilai correlation coefficient-028, yang artinya terdapat hubungan lemah 

antara stadium kanker dengan mual muntah pada pasien kanker serviks. Pada nilai mual 

muntah p value 0.089 (p > 0,05) yang berarti tidak terdapat hubungan signifikan antara 

mual muntah dengan kanker serviks dengan nilai  correlation coefficient .251, yang 

artinya terdapat hubungan lemah antara mual muntah dengan kanker serviks. 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan reference penelitian selanjutnya dengan 

menambah variabel yang diteliti pada kanker serviks. 

 

SARAN 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan tindakan intervensi non farmakologi dengan 

pemberian acupressure pericardium 6 terhadap mual muntah pada pasien kanker serviks 

yang dapat dijadikan sebagai standar operasional prosedur khusus pada pasien kanker 

serviks post kemoterapi, serta diharapkan dapat menjadi referensi peneliti selanjutnya 

dalam mengembangkan variabel dan lebih memperhatikan waktu pemberian intervensi 

acupressure pericardium 6 terhadap mual muntah pasien kanker serviks post kemoterapi 

dapat menjadi lebih optimal. 
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